ABSTRAK

Sufiati. NIM : 105261105918. Perkawinan Beda Agama dalam Perspektif Fikih
Islam dan Kompilasi Hukum Istam (KHI). (dibimbing oleh Andi Satrianingsih

dan Siti Risnawati Basri).

Penelitian ini membahas tentang bagaimana hukum perkawinan beda agama
dalam pandangan fikih [slam dan bagaimana hukum perkawinan beda agama

dalam perspektif Kompilasi Hukum Islam (KHI).

Adapun metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
pustaka yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah data yang diperoleh
dari sumber kepustakaan seperti buku-buku, makalah-makalah. artikel. jurnal dan
lain sebagainya yang menyangkut tentang hukum perkawinan beda agama,
sehingga akan mendapatkan data yang tepat. Kemudian data-data tersebut disalin

dan disusun dalam penyusunan skripsi setelah melalui penelitian secara seksama.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Hukum perkawinan beda agama
terbagi menjadi beberapa bagian, vaitu: a) Hukum laki-laki muslim menikah
dengan perempuan ahli kitab yaitu kebanyakan ulama cenderung membolehkan
perkawinan tersebut dan sebagian mereka hanya menganggap makaruh. b) Hukum
perkawinan laki-laki muslim dengan perempuan musyrik yakni Para ulama
sepakat bahwa seorang pria muslim diharamkan menikah dengan seorang wanita
musyrikah. ¢) Hukum muslimah menikah dengan laki-laki non muslim yaitu Para
ahli hukum Islam menganggap perkawinan ini dilarang oleh Islam. baik itu calon
suami dari ahli kitab (Yahudi dan Kristen) ataupun pemeluk agama lain yang
mempunyai kitab suci seperti Hindu dan Budhan ataupun pemeluk agama
kepercayaan vang tidak memiliki Kitab suci. Perempuan muslimah tidak bileh
menikah dengan laki-laki lain selain dari agamanya baik itu dari ahli kitab
ataupun lainnya dengan situasi apapun. Adapun Kompilasi Hukum Islam (KHI)
tidak membolehkan untuk menikah dengan laki-laki atau perempuan selain Isiam.
Perbedaan agama dalam kompilasi hukum islam menjadi penghalang untuk

melangsungkan pernikahan.
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